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ABSTRAK  
 

Plantar Fascitis adalah suatu inflamasi yang terjadi pada plantar fascia akibat iritasi degeneratif pada fascia plantar 

dimana kondisi ini bisa terjadi karena trauma atau penyebab multifaktoral lainnya dimana salah satunya adalah 

obesitas. Peningkatan massa tubuh dapat menyebabkan peningkatan tekanan pada ligamen-ligamen dan otot kaki 

pada saat menahan berat tubuh yang pada akhirnya menyebabkan mikrotrauma. Untuk penanganan pada plantar 

fascitis berupa terapi farmakologi dan non-farmakologi dalam menurunkan intensitas nyeri yaitu dengan 

menggunakan terapi herbal dengan tanaman-tanaman yang dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif. Saat 

ini terdapat berbagai tanaman  yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan alternatif diantaranya adalah jahe, sereh 

dan kunyit.  Jurnal  ini bertujuan untuk membahas terkait laporan kasus  dengan komsumsi rebusan herbal jahe, 

sereh dan kunyit sebagai analgesik pada pasien plantar fascitis. Berdasarkan beberapa literatur didapatkan bahwa 

jehe mepunyai sifat panas, pahit serta aromatic dari oleoresin, gingenol, shagaol serta zingeron yang memiliki 

kemampuan sebagai anti-inflamasi dan analgesik. Pada Sereh dan kunyit terdapat  minyak astiri yang bersifat 

kimiawi dan memiliki efek farmakologi sebagai anti-inflamasi dan analgesik. Kesimpulan yang didapatkan pada 

laporan kasus ini dimana pemberian terapi farmakologis dan dikombinasikan dengan terapi non farmakologis 

berupa peregangan dan pemberian tanaman herbal dengan rebusan jahe, sereh dan kunyit membuahkan hasil dalam 

mengurangi intensitas nyeri yang dialami pasien. 
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ABSTRACT 
 

Plantar Fascitis is an inflammation that occurs in the plantar fascia due to degenerative irritation of the plantar 

fascia where this condition can occur due to trauma or other multifactorial causes, one of which is obesity. 

Increased body mass can cause increased stress on the ligaments and muscles of the foot when bearing body 

weight which ultimately causes microtrauma. For treatment of plantar fascitis in the form of pharmacological and 

non-pharmacological therapies in reducing pain intensity, namely by using herbal therapy with plants that can be 

used as alternative medicine. Currently there are various plants that can be used for alternative medicine including 

ginger, lemongrass and turmeric.  This journal aims to discuss case reports related to the consumption of herbal 

decoctions of ginger, lemongrass and turmeric as analgesics in plantar fascitis patients. Based on some literature, 

it is found that jehe has hot, bitter and aromatic properties of oleoresin, gingenol, shagaol and zingeron which 

have the ability as anti-inflammatory and analgesic. Lemongrass and turmeric contain essential oils that are 

chemical in nature and have pharmacological effects as anti-inflammatory and analgesic. The conclusion obtained 

in this case report is that the provision of pharmacological therapy and combined with non-pharmacological 

therapy in the form of stretching and giving herbal plants with ginger, lemongrass and turmeric decoction results 

in reducing the intensity of pain experienced by patients. 

 

Keywords: Case report; fascitis; obesity; herbal decoction 

 

PENDAHULUAN  

Plantar fascitis adalah suatu  inflamasi yang terjadi pada plantar fascia akibat iritasi degeneratif 

pada fascia plantar yang terletak di tuberositas kalkanealis medial tumit dan struktur perifascial di 

sekitarnya dimana pada pasien didapatkan adanya keluhan berupa nyeri pada daerah tumit dengan rasa 

nyeri yang tajam dan dirasakan memburuk saat beberapa langkah pertama setelah bangun dari tempat 

tidur dipagi hari.1,2 

Insiden dan pravelensi dari plantar fascitis terjadi pada sekitar 10% populasi umum, dengan 83% 

dari pasien ini adalah orang dewasa produktif antara usia 25-65 tahun. Prevelensi fascitis lebih banyak 

terjadi pada perempuan dibandingkan laki-laki, insiden tertinggi pada mereka yang berusia 45 hingga 

64 tahun, dan pada mereka dengan IMT >25 kg/m.1,3 

 Salah satu faktor risiko terjadinya plantar fascitis yaitu obesitas. Indeks massa tubuh yang 

berlebih akan meningkatkan terjadinya peningkatan penekanan pada kaki sehingga dapat menyebabkan 

stress biomekanik terhadap sendi serta struktur pendukung jaringan lunak pada tersebut yang memicu 

timbulnya inflamasi pada plantar fascia.4 

Massa tubuh yang semakin bertambah akan menimbulkan tekanan berlebih terhadap ligamen 

serta otot kaki, dan merusak jaringan lunak dengan microtrauma dan memicu peningkatan resiko 

lengkung kaki yang mendataar. Hal ini akan memicu terjadinya proses kompensasi oleh sendi subtalar 

dengan bergerak pronasi guna mengurangi tekanan yang diberikan oleh tubuh sehingga dapat menjaga 

keseimbangan dari kaki.5,6 

Penanganan plantar fascitis dinilai berdasarkan tingkat nyeri dengan memberikan istirahat relatif 

dari aktivitas sehari hari yang berpotensi memperberat keluhan, kompres es setelah beraktifitas serta 

pengobatan farmakologi berupa obat antiinflamasi non steroid oral atau topikal yang dapat membantu 

meringankan rasa sakit.1,7 selain terapi farmakologi, terapi non farmakologi yang dapat mengurangi  

intensitas nyeri dengan tingkat ririko yang lebih sedikit bagi pasien dan tidak memerlukan dapat 
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disarankan. 8 intervensi yang dapat dilakukan yaitu dengan terapi mandiri menggunakan tanaman yang 

dapat menurunkan intensitas nyeri seperti jahe, sereh serta kunyit.9 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian berbasis laporan studi kasus dengan presentasi kasus sebagai 

berikut: Seorang Pasien perempuan berusia 47 tahun datang berobat ke puskesmas dengan keluhan nyeri 

pada daerah tumit yang dirasakan  kurang lebih sejak 1 tahun terakhir, dimana awalnya hanya di rasakan 

hanya pada kaki kirinya namun 1 minggu terakhir pasien mengeluh merasakan hal yang sama pada kaki 

kirinya. Keluhan terutama dirasakan saat turun dari tempat tidur dipagi hari, atau saat pasien berdiri 

lama Pasien juga mengeluhkan terkadang mengalamikram-kram pada kedua tangan dan kakinya. 

Demam (-), Batuk (-), Mual (-), Muntah (-), BAK dan BAB normal.  

Riwayat penyakit terdahulu: riwayat HT(-), DM(-), riwayat memiliki berat badan kurang lebh 79 

kg sejak 2 tahun yang lalu, riwayat kebiasaan riwayat merokok (-), riwayat konsumsi alkohol (-) riwayat 

sering berdiri lama (+). Riwayat penyakit keluarga : yaitu HT(+) pada suami pasien, riwayat psikososial: 

pasien merupakan masyarakat menengah ke bawah yang kesehariannya beraktivitas sebagai ibu rumah 

tangga dan menjual makanan prasmanan. Kondisi psikis pasien baik dengan tidak adanya riwayat 

gangguan jiwa serta memiliki kondisi sosial yang baik yaitu berhubungan baik dengan keluarga maupun 

tetangga sekitarnya. Riwayat pengobatan yaitu dengan obat anti nyeri yang dibeli di apotik. Hasil  

pemeriksaan fisik didapatkan pasien dengan sakit ringan/compos mentis, tekanan darah: 140/90, nadi: 

83x/mnt, pernafasan: 20x/mnt, suhu 36,7o C, berat badan: 79 kg, tinggi badan: 156 cm, IMT 32,51 

kg/m2. Pada pemeriksaan status lokalis didapatkan nyeri tekan pada tumit (+). 

Berdasarkan hasil anamnesis dan pemeriksaan fisik, pasien di diagnosis dengan plantar fascitis 

disertai obesitas. Penatalaksanaan yang dipilih berupa terapi farmakologis dengan obat-obatan serta 

terapi non farmakologis berupa edukasi kepada pasien dan keluarganya. Terapi farmakologi yang 

digunakan berupa pemberian NSAID yaitu Pyroxicam 20 mg 1x1 sedangkan pada terapi non 

farmakologis yaitu dengan mengurangi aktivitas yang menjadi pemicu, kompres es setelah beraktivitas, 

melakukan peregangan, memperbanyak istirahat membatasi mengkomsumsi makanan manis dan 

berlemak dan melakukan kontrol ke puskesmas terkait keluhan yang dialami 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Plantar fascitis merupakan peradangan degeneratif umum yang terjadi di Amerika Serikat, dengan 

jutaan orang mengalami nyeri tumit setiap tahunnya, dimana penyebabnya bersifat multifaktoral, namun 

sebagian besar kasus disebabkan oleh stress berlebihan, dengan gambaran klasiknya berupa nyeri lokal 

yang tajam pada tumit.10 

Dari hasil anamnesis yang dilakukan hingga pemeriksaan fisik, terdapat beberapa faktor pada 

pasien yang dapat dipertimbangkan sebagai faktor predisposisi sehingga pasien dapat terkena plantar 

fascitis, diantaranya adalah umur dan jenis kelamin pasien yang menjadi faktor risiko plantar fascitis 
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yang tidak dapat diperbaiki. Selain itu faktor lainnya adalah adanya obesitas yang dialami oleh pasien, 

dimana faktor yang satu ini adalah faktor yang masih dapat diperbaiki. 

Pada kasus ini pasien didiagnosis dengan plantar fascitis di usia 47 tahun, dimana berdasarkan 

prevelensinya, mangatakan bahwa plantar fascitis paling banyak di temukan pada orang dewasa aktif 

berusia 25 hingga 65 tahun dimana insiden puncaknya terjadi pada populasi umum berusia 40 hingga 

60 tahun.3 plantar fascitis juga lebih banyak terjadi pada perempuan dibandingkan laki-laki, dan pada 

mereka dengan IMT  > 25 kg/m.1 Dari data tersebut bisa kita lihat bahwa pasien dalam kasus memiliki 

risiko cukup tinggi untuk mengalami plantar fascitis. 

Berdasarkan perhitungan  indeks massa tubuh didapatkan IMT pasien adalah 32,51 kg/m2 yang 

dikategorikan dalam obesitas. Di indonesia, didapatkan hasil jumlah penduduk usia dewasa dengan 

indeks massa tubuh overweight yaitu 13,5% serta obesitas 15,4%. Di tahun 2007 jumlah pria dengan 

indeks massa tubuh obesitas yaitu13,9% yang kemudian bertambah di tahun 2013 menjadi 19,7%. 

Sementara itu, total obesitas pada wanita divtahun 2007 hanya sekitar 13,9% namun bertambah sebesar 

32,9% di tahun 2013. Berdasarkan data tersebut jumlah kasus baik itu overweight maupun obesitas lebih 

sering terjadi pada wanita dari pada pria.11 Berdasarkan keluhan yang dialami pasien bahwa sanya 

keluhan yang dialami awalnya hanya pada satu kaki namun sekarang sudah dialami pada kedua kaki, 

hal ini sejalan dengan literatur yang menjelaskan bahwa plantar fascitis dapat terjadi secara bilateral 

pada sepertiga kasus yang sudah berlangsung lama.1 

Peningkatan indeks massa tubuh berkaitan dengan peningkatan tekanan yang diberikan di daerah 

plantar yang nantinya memicu terjadinya mikrotrauma pada jaringan kolagen secara terus menerus serta 

mengakibatkan munculnya kolagen type III yang bersifat kaku dan memicu peningkatan ketebalan  

fascia plantar sebagai bentuk kompensasi terjadinya elongasi dan deformasi dari fascia plantar karena 

menanggung beban tubuh yang berlebih akibat pertambahan indeks massa tubuh pada pasien obesitas.4 

Terapi pada pasien dengan plantar fascitis hanya berupa terapi konservatif tergantung pada tingkat 

nyeri yang dialami pasien yaitu beupa istirahat relatif dari aktivitas yang mengganggu, kompres es 

setelah beraktivitas dan terapi farmakologi berupa pemberian NSAID oral maupun topikal untuk 

meringankan nyeri yang dialami.1 Namun, beberapa pasien terkadang menginginkan perawatan mandiri 

dan perwatan yang tidak memakan biaya maka dari itu, selain terapi farmakologi, terapi non farmakologi 

berupa pemberian terapi herbal juga banyak digunakan dalam pengobatan menggunakan tanaman yang 

dapat mengurangi nyeri.8 

Pada kasus ini, pasien diberikan terapi farmakologi berupa pyroxicam 20 mg 1x1 serta Vitamin 

B. Comp 1x1. Terapi non farmakologi yang dianjurkan berupa edukasi terkait perubahan pola hidup, 

diantaranya mengurangi berdiri terlalu lama, menurunkan berat badan melakukan kompres es setelah 

beraktivitas 10-15 menit, melakukan peregangan dan menggunakan alas kaki yang dianjurkan disertai 

selipan atau bantalan untuk tumit.. selain itu pasien juga mengatakan mengkomsumsi ramuan herbal 

berupa rebusan jahe, sereh dan kunyit sebagai pengobatan alternatif dalam menurunkan intensitas nyeri 

yang dialami. Ketika mengkomsumsi pyroxicam 20 mg pasien merasakan intensitas nyeri yang dialami 
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berkurang, namun hal ini hanya bertahan sementara dan mengharuskan psien mengkomsumsi obat 

tersebut setiap hari. Namun, ketika pasien mengkombinasikan pengobatan tersebut dengan terapi 

alternatif yaitu dengan meminum rebusan jahe, sereh dan kunyit sebanyak 3x dalam seminggu, intensitas 

nyeri yang dirasakan lebih membaik. 

Berdasarkan penelitian oleh Hirza Ainin (2022), pada jahe terdapat sejumlah senyawa diantaranya 

adalah gingenol, shagol, serta zingeron yang memiliki aktivitas farmakologi dan fisiologi seperti anti-

inflamasi dan analgesik terutama pada senyawa gingenol.12 Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Yanti 

et al.(2019) dimana dikatakan jahe memilik efek untuk mengurangi sensasi nyeri dan juga meningkatkan 

proses perbaikan dari jaringan yang mengalami kerusakan.8 

Berdasarkan penelitian oleh Yuliningtyas, et al. (2019) pada minuman jahe dan sereh sama sama 

mengandung senyawa alkaloid yang berfungsi sebagai analgesik, flavonoid yang mempunyai efek 

serupa diantaranya berfungsi sebagai antiinflamasi, analgesik, antibiotik dan antioksidan. 9 Selain itu 

pada tanaman serai oleh Yanti et al.(2019) terdapat minyak atsiri yang mempunyai sifat kimiawi serta 

efek farmakologi diantaranya adalah rasa pedis dan hangat sebagai anti-inflamasi serta mengurangi rasa 

sakit maupun nyeri sengan sifat analgesiknya pada pasien dengan inikasi nyeri otot dan sendi. 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh I wayan (2019), berdasar pada Memorial Sloan Kettering 

Cancer Center, didapatkan hasil bahwa sereh mempunyai beberapa kemampuan dalam mencegah 

infeksi. Senyawa utama yang terkandung dalam sereh adalah citral dan granial, yang mempunyai 

manfaat dalam anti-inflamasi, dimana senyawa ini diduga mampu membantu dalam menghentikan 

pelepasan penanda penyebab inflamasi tertentu dalam tubuh serta menjaga ketahanan tubuh.13 

Sedangkan pada tanaman kunyit, berdasar pada studi yang dilakukan oleh Fatimawali, et al. 

(2023), tanaman kunyit juga mengandung minyak atsiri sama seperti tanaman serai dan jahe, serta 

kurkuminoid sebagai komponen utama yang terkandung didalamnya. Terdapat banyak data serta 

literatur yang memberikan bukti bahwa kunyit memiliki potensi besar terhadap aktifitas farmakologis 

sebagai anti-inflamasiserta  berbagai efek lainnya. Dari balai penelitian tanaman rempah dan obat, 

mengatakan kandungan kurkumin pada kunyit sebesar 10,92%.14  Dimana berdara pada penelitian oleh 

Ghalib (2020) didapatkan bahwa kurkumin merupakan zat yang sangat pleitropik yang memiliki 

kemampuan dalam berinteraksi terhadap berbagai target molekular dalam proses inflamasi.15 

Begitupula pada studi yang dilakukan oleh Ekayanti (2022), ditemukan komponen fitokimia 

berupa flavonoid dan kurkumin  serta beberapa zat lainnya. Berdasarkan tinjauan yang dilakukan 

terhadap beberapa penelitian. kunyit terbukti memiliki efek analgesik dimana kurkumin sebagai 

senyawa bioaktif utama memiliki mekanisme kerja sebagai analgesik dengan menghambat metabolisme 

dari asam arakidonat.16 

Adapun cara pengolahan untuk rebusan jahe, kunyit dan sereh yaitu rimpang jahe 100 gr, kunyit 

100 gr, dan dua batang serai, air 500 ml. Semua bahan tadi dicuci bersih kemudian iris tipis, kemudian 

semua bahan dimasukkan dalam panci kemudian tambahkan air 500 ml dan rebus hingga mendidih. 
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Setelah mendidih,, campuran jahe, serai dan kunyit tadi dapat di dinginkan. Rebusan herbal ini dapat 

diminum dalam kondisi hangat maupun dingin.17 

KESIMPULAN 

Plantar fasciitis terjadi akibat iritasi degeneratif pada asal fascia plantar, yang terletak di 

tuberositas kalkanealis medial tumit dan struktur perifascial di sekitarnya, yang dapat diakibatkan oleh 

penyebab multifaktoral.  Salah satu faktor risiko yang cukup berperan yaitu adanya obesitas pada 

penderita. Pada kasus ini yaitu perempuan, berusia 47 tahun didiagnosa  dengan plantar fascitis disertai 

obesitas grade II memiliki beberapa faktor risiko dan gejala yang mendukung diteggakkannya diagnosis 

plantar fascitis. Pengobatan plantar fascitis dapat berupa terapi farmakogi dan non farmakologi dimana 

pada kasus ini pasien mengkomsumsi pyroxicam 20 mg 1x1 dan di edukasi untuk melakukan 

peregangan dan perbaikan pola hidup serta terapi non farmakologis lainnya. Selain itu pasien juga 

mengkomsumsi terapi alternatif berupa rebusan herbal jahe, kunyit dan sereh yang diminum sebanyak 

3x dalam seminggu yang dirasakan memberikan efek yang sama dengan pengobatan farmakologis. 

Berdasarkan hal tersebut baik pengobatan farmakologis dan pengobatan alternatif berupa terapi herbal 

dapat memberikan perubahan dalam intensitas nyeri yang dialami pasien.   
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